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ABSTRACT

Problem solving ability is an essential competency that should be developed in

Figh learning. However, students problem-solving skills remain low because
This is an open access article under the CCBY-sA  the learning process is predominantly teacher-centered and the use of

instructional media lacks variety. This study aimed to develop a Problem Based
Learning (PBL), based flip chart learning media and analyze its validity, practicality, and effectiveness in
improving the problem-solving ability of seventh-grade students at MTs Al-Amin Jenu. This study employed the
Research and Development (R&D) method using the 4-D development model, which was limited to the develop
stage. Data were collected through expert validation sheets, teacher and student response questionnaires, and
pretest and posttest assessments. The results showed that the developed media achieved 95% validity from the
material expert and 98.4% from the media expert, while teacher and student responses reached 98.8% and 97%,
respectively. The effectiveness of the media was demonstrated by an increase in students' average scores from
38.33 to 93.33 and an N-gain score of 0.88, categorized as high. Therefore, the PBL-based flip chart learning
media is valid, practical, and effective in improving students' problem solving ability.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Kemampuan problem solving merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki siswa
pada abad ke-21. Kompetensi ini tidak hanya berhubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
tetapi juga menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan nyata
secara logis, sistematis, dan bertanggung jawab (Chaerunisa & Pitorini, 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga harus
mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis berbagai
alternatif penyelesaian, serta mengambil keputusan yang tepat. Namun demikian, kemampuan problem
solving siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Program for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia
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hanya mencapai 366, jauh di bawah rata-rata internasional sebesar 472 (Zahara & Ningtiyas, 2025).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran masih perlu diarahkan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, aktif, dan berorientasi pada penyelesaian
masalah.

Rendahnya kemampuan problem solving dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
karakteristik siswa maupun proses pembelajaran. Faktor internal seperti motivasi, sikap, dan kebiasaan
berpikir turut menentukan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan strategi pembelajaran, penggunaan media, dan lingkungan belajar yang kurang
mendukung (Sary & Hanggara, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu
dirancang agar mampu memberikan pengalaman belajar yang mendorong siswa berpikir kritis,
berkolaborasi, dan mengaitkan konsep dengan situasi nyata.

Dalam konteks pembelajaran fikih, kemampuan problem solving memiliki peran yang sangat
penting karena materi fikih tidak hanya berisi konsep normatif, tetapi juga berbagai persoalan hukum
Islam yang harus dianalisis berdasarkan kondisi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fikih menuntut
peserta didik memahami dalil sekaligus mampu menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam
menyelesaikan persoalan kontekstual. Oleh sebab itu, pengembangan kemampuan pemecahan masalah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pembelajaran fikih (Latif & Ibnu Waqfin, 2023).
Akan tetapi, penelitian Cahaya dan Ansori menunjukkan bahwa kemampuan problem solving siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya fikih, masih berada pada kategori rendah.
Siswa mengalami kesulitan menghubungkan konsep fikih dengan persoalan nyata serta masih
bergantung pada arahan guru dalam menyelesaikan masalah. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang
bermakna dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal (Cahaya & Ansori, 2025).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif. Media pembelajaran memiliki fungsi strategis dalam
meningkatkan perhatian, motivasi, dan partisipasi aktif siswa selama proses belajar. Penggunaan media
yang sesuai juga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat
pada siswa sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan
problem solving (Lathifah, 2020). Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran tidak hanya
bertujuan membantu guru menyampaikan materi, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
pengalaman belajar yang bermakna.

Selain penggunaan media, pemilihan model pembelajaran juga menentukan keberhasilan dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model yang relevan adalah Problem
Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal
pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, berkolaborasi, dan menemukan
solusi secara mandiri (Suparman dkk., 2021). Dalam pembelajaran fikih, PBL memungkinkan siswa
mengaitkan konsep hukum Islam dengan persoalan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual. Penelitian Fauzi dkk (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan analisis siswa. Selain
itu, PBL juga mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 yang meliputi critical thinking,
creativity, communication, dan collaboration (Fahri, 2025).

Hasil pra penelitian yang dilakukan di MTs Al-Amin Jenu menunjukkan bahwa pembelajaran
fikih masih menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
fikih, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan kontekstual yang berkaitan
dengan materi fikih. Proses pembelajaran masih didominasi penggunaan metode ceramah dan Lembar
Kerja Siswa (LKS), sedangkan penggunaan media pembelajaran yang mampu mendorong kemampuan
pemecahan masalah belum tersedia. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang
terlibat dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran fikih, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving, belum tercapai secara optimal.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan media flip chart pada berbagai mata
pelajaran. Penelitian Mulia menunjukkan bahwa media flip chart mampu meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran fikih (Mulia, 2023). Kemudian Haryanti dkk (2024) mengembangkan flip
chart berbasis gamifikasi dan membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep.
Sementara itu, Damayanti dkk (2024) menemukan bahwa penggunaan flip chart memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih berfokus pada peningkatan minat belajar, pemahaman konsep, atau hasil belajar. Belum banyak
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penelitian yang mengembangkan media flip chart dengan mengintegrasikan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa, khususnya pada pembelajaran fikih
di jenjang madrasah tsanawiyah.

Berdasarkan uraian tersebut, belum tersedianya media pembelajaran flip chart yang secara khusus
dirancang berdasarkan sintaks Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan problem
solving siswa pada mata pelajaran fikih. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
pengembangan media flip chart berbasis PBL yang dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam
menganalisis permasalahan, berdiskusi, serta menemukan solusi terhadap persoalan fikih yang
kontekstual. Integrasi media visual dengan pendekatan PBL diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media flip chart
berbasis Problem Based Learning serta menganalisis tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya
dalam meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII pada mata pelajaran fikih di MTs Al-
Amin Jenu. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dalam memperkaya kajian
mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis PBL pada pembelajaran fikih, sekaligus
memberikan kontribusi praktis berupa alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa melalui pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa.

2. METODE/METHOD

Isi metode penelitian adalah teknik pengumpulan data, sumber data, metode analisis data, uji
korelasi, dan lain sebagainya yang ditulis dengan font Times New Roman ukuran 11. Bab ini juga dapat
memuat rumus-rumus ilmiah analisis data/uji korelasi.
Desain Penelitian

Model pengembangan penelitian ini menggunakan model pengembangan Four-D (4-D), yang
dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun
1974. Model 4-D dirancang sebagai kerangka kerja untuk menghasilkan berbagai jenis media
pembelajaran. Setelah melalui proses pengembangan dalam bidang pelatihan, model ini dikenal sebagai
Four-D, yang mencakup empat langkah utama: pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate) (Mesra dkk., 2023). Prosedur penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar ditunjukkan pada bagan berikut:

Define Design Development Disseminate
(Pendifinisian) (Perancangan) (Pengembangan) (Penyebarluasan)

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

Tahap define bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pengembangan
media pembelajaran melalui analisis awal-akhir, analisis karakteristik siswa, analisis materi, analisis
tugas, serta perumusan tujuan pembelajaran. Analisis dilakukan melalui observasi pembelajaran dan
wawancara dengan guru Fikih kelas VII MTs Al-Amin untuk mengetahui permasalahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran, khususnya terkait rendahnya kemampuan problem solving siswa serta
keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang inovatif.

Tahap design bertujuan untuk merancang prototipe media flip chart berbasis Problem Based
Learning yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran mata pelajaran Fikih fase D. Pada tahap ini
disusun rancangan isi dan tampilan media flip chart, materi pembelajaran, aktivitas yang
mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning, serta instrumen penelitian yang digunakan untuk
menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk.

Tahap develop meliputi proses validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, revisi produk
berdasarkan masukan para validator. Setelah dinyatakan Valid, media diujicobakan kepada siswa kelas
VII MTs Al-Amin untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifannya. Kepraktisan media diukur
melalui angket respon guru dan siswa, sedangkan keefektifan media dianalisis berdasarkan hasil pretest
dan posttest kemampuan problem solving siswa yang kemudian dihitung menggunakan uji N-gain.
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Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media flip chart
berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan problem solving siswa.

Tahap disseminate belum dilaksanakan dalam penelitian ini karena penelitian dibatasi hanya
sampai tahap develop dan hanya sampai uji coba terbatas. Pembatasan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga yang dimiliki peneliti.

Subjek
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Al-Amin Jenu yang berjumlah 12 siswa, terdiri
atas 9 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan.

Instrumen

Peneliti menggunakan angket sebagai instrumen untuk memudahkan pengumpulan data terkait
penilaian terhadap media flip chart berbasis problem based learning yang dikembangkan. Data yang
diperoleh dari angket tersebut dimanfaatkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki bagian-bagian yang
masih perlu disempurnakan, sehingga media dapat digunakan dalam pembelajaran secara lebih efektif,
nyaman, dan mendukung baik guru maupun siswa. Angket yang digunakan meliputi angket validasi,
angket penilaian kepraktisan media flip chart berbasis problem based learning, serta angket yang
mengukur pencapaian kemampuan problem solving siswa.

Analisis data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari saran, kritik, dan masukan yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media
terhadap media flip chart berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Data tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk. Sementara itu, data
kuantitatif diperoleh dari skor hasil validasi ahli materi dan ahli media, angket respons guru dan siswa
untuk mengukur tingkat kepraktisan media, serta hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui
keefektifan media dalam meningkatkan kemampuan problem solving. Setiap butir pada lembar validasi
dan angket respons dinilai menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu:

Tabel 1. Skala Likert

Skor Penilaian

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup Baik

2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

(Anggreini dkk., 2020)

Persentase validitas dihitung dengan rumus:

P = % %X 100%
Keterangan:
P = Nilai presentase kevalidan yang diharapkan
f = Perolehan skor
N = Skor maksimum

Nilai yang diperoleh dicocokan dengan tingkat kelayakan media dapat disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 2. Kriteria Kategori Kelayakan

No Kriteria Kelayakan Tingkat Kelayakan
1 0% - 20% Tidak Layak

2 21% - 40% Kurang layak

3 41% - 60% Cukup layak

4 61% - 80% Layak

5 81% - 100% Sangat layak

(Priamada & Utomo, 2024)

Persentase kepraktisan dihitung dengan rumus:

R
NP = —x100%

SM
Keterangan:
NP : Nilai persentase kepraktisan yang diharapkan
R : Skor yang diperoleh

SM : Skor Maksimal Idea

Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan sesuai dengan kriteria pada tabel:

Tabel 3. Kriteria Kategori Kepraktisan

No Nilai Skor
1 0% - 20% Tidak Praktis
2 21% - 40% Kurang Praktis
3 41% - 60% Cukup Praktis
4 61% - 80% Praktis
5 81% - 100% Sangat Praktis

(Annisa dkk., 2020)

Adapun rumus untuk menganalisis data keefektifan belajar siswa, peneliti menggunakan rumus
Uji N-gain score terhadap masing-masing skor pretest dan posttest siswa. Adapun rumus N-gain score

adalah sebagai berikut:

skor post test — skor pretest

N — Gain =

skor maksimum — skor pretest

Adapun kriteria keefektifan dari nilai N-gain score dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Nilai N-Gain Score

Nilai Normalitas Gain

Kriteria

0,70<n<1,00
0,30<n<0,70
0,00<n<0,30

Tinggi
Sedang
Rendah

(Kolopita dkk., 2022)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Result

Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran flip chart berbasis
Problem Based Learning yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa pada
mata pelajaran Fikih. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang meliputi empat tahap

yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)
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Tahap  define meliputi  beberapa  langkah, yaitu: 1) Analisis Kebutuhan,
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih kelas VII, pembelajaran masih didominasi metode
ceramah sehingga siswa kurang aktif, kurang antusias, dan membutuhkan media pembelajaran yang
lebih menarik serta interaktif. 2) Analisis Masalah, Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
keterbatasan pemanfaatan teknologi dan sarana prasarana menyebabkan pembelajaran masih bersifat
konvensional. Akibatnya, siswa cenderung pasif, mudah bosan, dan motivasi belajarnya rendah. 3)
Analisis kurikulum, Pengembangan media disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, khususnya Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) fase D pada materi Puasa Ramadan dan Rangkaian
Sunah yang Menyertainya untuk kelas VII. 4) Tujuan pengembangan, Pengembangan bertujuan
menghasilkan media pembelajaran flip chart yang layak dan menarik untuk mendukung pembelajaran
Fikih serta meningkatkan minat belajar dan kemampuan problem solving siswa.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini merupakan tahap perancangan media yang dilakukan dengan mengembangkan materi
hasil analisis dari LKS yang telah dituangkan ke dalam modul ajar, kemudian disusun menjadi sub
materi yang dapat disajikan melalui media flip chart berbasis problem based learning. Selanjutnya
dilakukan pembuatan ilustrasi atau gambar sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan mengenai
media yang akan dikembangkan, serta penyusunan bagan yang menggambarkan alur atau urutan proses
pengembangannya. Berikut merupakan hasil media pembelajaran flip chart yang telah dirancang:

Gambar 2. Tampilan Desain Flip Chart

3. Tahap Develop (Pengembangan)
Pada tahap ini kelayakan media yang telah dibuat dapat diperoleh melalui tiga tahapan yaitu tahap
validasi, tahap kepraktisan dan tahap penyebaran.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi dan Media
NO Validator Tahap Validasi Presentase Kategori

1 Ahli Materi - 95% Sangat Valid
2 Ahli Media Tahap 1 80% Valid
3 Ahli Media Tahap 2 98,80% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi, media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning
menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Validasi oleh ahli materi memperoleh persentase
sebesar 95% dengan kategori sangat valid, yang mengindikasikan bahwa isi materi, kesesuaian dengan
capaian pembelajaran, ketepatan konsep, dan penyajian materi telah memenuhi standar yang
diharapkan. Meskipun demikian, validator memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan
produk, yaitu penambahan pengantar bagi siswa, penambahan rujukan pada setiap materi, serta
penjelasan mengenai keunggulan media.

Selanjutnya, validasi oleh ahli media dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama diperoleh
persentase sebesar 80% dengan kategori valid, yang menunjukkan bahwa media telah layak digunakan,
namun masih memerlukan beberapa perbaikan. Adapun revisi yang dilakukan meliputi penyesuaian
penggunaan istilah "pengembang", perapian margin nomor, penyesuaian tata letak (layout),
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penambahan halaman biodata pengembang, serta penambahan tujuan dan manfaat media pada bagian
sampul. Revisi tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas tampilan, kerapian, dan kelengkapan
informasi pada media pembelajaran.

Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator, hasil validasi ahli media pada tahap kedua
meningkat menjadi 98,8% dengan kategori sangat valid. Pada tahap ini validator tidak lagi memberikan
kritik maupun saran, yang menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai telah memenuhi kriteria
kelayakan. Peningkatan skor dari 80% menjadi 98,8% menunjukkan bahwa proses revisi berhasil
meningkatkan kualitas media secara signifikan, baik dari aspek desain, penyajian, maupun kelengkapan
komponen media. Dengan demikian, media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning
dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran tanpa memerlukan revisi lebih lanjut.

Hasil uji kepraktisan media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning diperoleh
melalui angket respons yang diisi oleh guru dan siswa setelah pelaksanaan pembelajaran fikih
menggunakan media yang dikembangkan. Angket tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan media berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, kemudahan memahami isi media,
tampilan, serta kebermanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran. Adapun hasil uji
kepraktisan media disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Angket Respon Guru dan Siswa

NO Responden Skor Max  Skor yang diperoleh Presentase Kategori
1 Guru Mapel Fikih 85 84 98.,8% Sangat Praktis
2 Siswa kelas VII 600 582 97% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji kepraktisan, media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based
Learning memperoleh persentase sebesar 98,8% dari guru mata pelajaran Fikih dengan kategori sangat
praktis. Sementara itu, hasil angket respons siswa kelas VII memperoleh persentase sebesar 97%
dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah
digunakan, mudah dipahami, menarik, serta mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif.
Dengan demikian, media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning dinyatakan sangat
praktis dan layak digunakan dalam pembelajaran Fikih.

Uji keefektifan media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning dilakukan
melalui pemberian prefest dan posttest kepada siswa kelas VII MTs Al-Amin Jenu setelah proses
pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan. Hasil uji keefektifan tersebut digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Adapun hasil
pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Penilaian Tes Kemampuan Problem Solving Siswa

Test Rata-Rata N-Gain Kriteria
Pretest 38,33 . .
Posttest 93,33 0,38 Tinggi

Berdasarkan hasil uji keefektifan, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 38,33, sedangkan nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi 93,33. Hasil analisis menggunakan N-Gain memperoleh nilai sebesar
0,88 yang termasuk dalam kriteria tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Dengan demikian, media yang dikembangkan dinyatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran Fikih di kelas VII.

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini, media pembelajaran Flip Chart berbasis Problem Based Learning tidak
disebarluaskan secara luas karena penelitian dibatasi hanya sampai pada tahap develop. Pembatasan
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga yang dimiliki
peneliti. Oleh karena itu, media yang telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif hanya diujicobakan
pada kelompok kecil, yaitu siswa kelas VII MTs Al-Amin Jenu, sehingga penelitian ini belum mencakup
tahap penyebaran (disseminate) atau implementasi pada skala yang lebih luas.
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Discussion

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif,
menarik, dan bermakna. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mengembangkan media yang inovatif agar
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah flip chart, yaitu media cetak yang sederhana, praktis, dan mampu menyajikan materi secara
sistematis sehingga memudahkan siswa memahami materi sekaligus meningkatkan minat belajar.
Dalam penelitian ini, dikembangkan media flip chart berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Puasa Ramadan dan Rangkaian Sunah yang Menyertainya untuk meningkatkan kemampuan
problem solving siswa. Kelayakan media dievaluasi berdasarkan tiga aspek utama, yaitu kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran flip chart berbasis Problem Based
Learning (PBL) telah memenubhi tiga kriteria kualitas produk pengembangan, yaitu valid, praktis, dan
efektif. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan layak digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran Fikih pada materi Puasa Ramadan dan Rangkaian Sunah yang
Menyertainya untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII.

Pada aspek kevalidan, hasil penilaian ahli materi memperoleh persentase 95% dengan kategori
sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli media setelah melalui proses revisi mencapai 98,4% dengan
kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kelayakan isi,
tampilan, penyajian, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Revisi yang dilakukan berdasarkan
masukan validator, seperti penyempurnaan layout, penambahan pengantar, referensi materi, serta tujuan
dan manfaat media, semakin meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfianita dkk (2022), yang menyatakan bahwa
media pembelajaran visual berbentuk flip chart memperoleh kategori sangat baik dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa flip chart mampu menyajikan informasi
secara jelas, sistematis, dan menarik melalui ilustrasi visual, sehingga dapat meningkatkan perhatian
siswa, mempermudah pemahaman materi, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih
efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rosyidah (2022), yang memperoleh
tingkat validitas sangat tinggi berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi
pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media flip chart yang dikembangkan telah memenuhi
aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan. Temuan ini memperkuat bahwa media flip
chart memiliki tingkat validitas yang tinggi sehingga layak digunakan sebagai media pendukung dalam
proses pembelajaran.

Dari aspek kepraktisan, media memperoleh respon guru sebesar 98,8% dan respons siswa
sebesar 97%, yang keduanya termasuk kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media mudah digunakan, menarik, serta mampu mendukung keterlaksanaan pembelajaran dengan baik.
Penggunaan flip chart membantu guru menyampaikan materi secara lebih efisien karena materi telah
tersusun secara sistematis, sementara siswa lebih mudah mengikuti pembelajaran melalui penyajian
gambar dan informasi yang jelas. Kondisi tersebut mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih aktif
dan tidak monoton. Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Yolanda dan Laila (2022), yang
menyatakan bahwa kepraktisan suatu media pembelajaran ditinjau dari beberapa aspek, yaitu
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan daya tarik media. Media yang praktis mudah diatur,
disimpan, serta dapat digunakan sesuai kebutuhan. Selain itu, penggunaannya mampu menghemat
waktu pembelajaran dan menarik minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih efektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Eriawati (2023)yang menyatakan
bahwa penggunaan media flip chart membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara lebih
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efektif dan efisien. Media ini mengurangi waktu yang digunakan guru untuk menulis di papan tulis,
sementara materi dapat terlihat dengan jelas oleh seluruh siswa. Dengan demikian, penggunaan flip
chart mendukung kelancaran proses pembelajaran serta meningkatkan efektivitas penyampaian materi
di kelas.

Pada aspek keefektifan, penggunaan media flip chart berbasis PBL terbukti mampu
meningkatkan kemampuan problem solving siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai pretest
sebesar 38,33 menjadi 93,33 pada posttest. Hasil tersebut diperkuat oleh nilai N-gain sebesar 0,89 atau
88,99%, yang termasuk kategori tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media tidak hanya
membantu siswa memahami materi, tetapi juga melatih kemampuan mereka dalam mengenali masalah,
merancang strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil sesuai tahapan
problem solving. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh penerapan sintaks PBL yang dipadukan dengan
penyajian materi secara visual melalui flip chart, sehingga siswa lebih aktif, berpikir kritis, dan terlibat
dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulia (2023), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media flip chart mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa media flip chart efektif diterapkan dalam
pembelajaran karena dapat menumbuhkan minat belajar, meningkatkan perhatian, serta mendorong
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Amalia (2022)yang menunjukkan
bahwa penggunaan media flip chart mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut
ditandai dengan meningkatnya aktivitas siswa selama pembelajaran. Media flip chart membantu siswa
lebih fokus, aktif, dan terlibat dalam proses belajar sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
baik. Temuan tersebut memperkuat bahwa flip chart merupakan media yang efektif dalam
meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Sattriawan dkk. (2020), yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang lebih bermakna dan berkualitas. Pengembangan media pembelajaran yang tepat dapat menjadi
alternatif untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Sejalan dengan pendapat tersebut,
media pembelajaran flip chart berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dalam penelitian
ini tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga menghadirkan permasalahan kontekstual yang
mendorong siswa berpikir kritis, menganalisis masalah, dan menemukan solusi. Dengan demikian,
media yang dikembangkan mampu mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan hasil kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran flip chart berbasis Problem Based Learning layak digunakan sebagai media
pembelajaran Fikih. Media ini tidak hanya memenuhi standar kualitas produk pengembangan, tetapi
juga mampu meningkatkan kemampuan problem solving siswa sehingga dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang inovatif pada materi Puasa Ramadan dan Rangkaian Sunah yang
Menyertainya di kelas VII MTs.

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Penelitian pengembangan media flip chart berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran
Fikih kelas VII MTs Al-Amin menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Tingkat kevalidan media
memperoleh kategori sangat valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi sebesar 95% dan ahli media
sebesar 98,4%. Selain itu, media yang dikembangkan juga tergolong sangat praktis berdasarkan respon
guru sebesar 98,8% dan respon siswa sebesar 97%. Dari aspek keefektifan, hasil analisis N-gain
menunjukkan rata-rata peningkatan kemampuan problem solving siswa sebesar 0,88 dengan kategori
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa media flip chart berbasis Problem Based Learning mampu
mendukung pembelajaran Fikih yang lebih aktif, menarik, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Media ini dapat menjadi alternatif bagi guru Fikih dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada siswa. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilaksanakan sampai tahap develop pada model 4D dan diuji cobakan pada
satu kelas di satu madrasah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan
tahap disseminate serta menguji penggunaan media pada cakupan sekolah yang lebih luas guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memperkuat generalisasi temuan penelitian.
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